





Berdasarkan bahasan yang telah diuraikan dalam skripsi ini, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan, diantaranya: 
1. Awal mula hubungan Kerajaan Cirebon dengan Kerajaan Demak terjadi pada saat 
berkembangnya ajaran Agama Islam di Cirebon dengan Demak, yang menyebabkan 
terjalinnya hubungan persahabatan antar kekuatan Islam, inilah yang akan melanjutkan 
kerajaan-kerajaan Islam baru. 
2. Muhammad Arifin lahir pada tahun 1495 M, merupakan anak dari Sunan Gunung Jati 
dengan Nyi Mas Tepassari. Dan wafat pada tahun 1528 M di Demak, dalam konflik internal 
Kerajaan Demak antara Arya Penangsang dengan Sunan Prawoto. 
3. Peran Pangeran Pasarean dalam memperkuat hubungan dua kerajaan tersebut diikat dengan 
pernikahannya dengan Ratu Nyawa, yang menjadikan posisi Pasarean sebagai perekat 
hubungan diplomatik dua kerajaan tersebut, menjadi pemimpin pasukan gabungan dalam 
penaklukan Rajagaluh, dan menjadi sekutu Sunan Prawoto dalam konflik internal Kerajaan 
Demak. 
B. Saran 
Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan, oleh karena itu penelitian 
mengenai peran Pasarean dalam hubungan Cirebon dan Demak masih sangat diharapkan untuk 
dikaji lebih dalam dan lebih komprehensif lagi agar penulisan terlihat lebih sempurna. 
 
 
